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ABSTRACT

This study aims to describe efforts to enhance students’ learning motivation through
the use of visual learning media in Social Studies (IPS) subjects for fourth-grade
elementary school students. The background of this research is based on the low
learning motivation observed from students’ lack of active participation and
enthusiasm during the learning process. This research uses a qualitative approach
with a descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving teachers and fourth-grade students at an elementary
school. The results show that the use of visual media such as images, videos, and
interactive maps can attract students’ attention, facilitate understanding of the
material, and increase their engagement in learning activities. Thus, visual learning
media are proven to be effective in improving students’ motivation in Social Studies
learning. These findings are expected to serve as a reference for teachers in
selecting appropriate learning strategies to create a more enjoyable and meaningful
learning process.

Keywords: visual media, learning motivation, social studies learning, elementary
school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya peningkatan motivasi belajar
siswa melalui penggunaan media pembelajaran visual dalam mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada rendahnya motivasi belajar siswa yang terlihat dari kurangnya
partisipasi aktif dan antusiasme selama proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru dan siswa kelas 1V
di salah satu sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media visual seperti gambar, video, dan peta interaktif mampu menarik perhatian
siswa, memudahkan pemahaman materi, serta meningkatkan keterlibatan mereka
dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, media pembelajaran visual terbukti
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efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang sesuai guna menciptakan proses belajar yang lebih

menyenangkan dan bermakna.

Kata Kunci: media visual, motivasi belajar, pembelajaran IPS, sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
tahap awal yang sangat menentukan
dalam proses pembentukan karakter,
pengembangan potensi intelektual,
serta penanaman nilai-nilai dasar
yang akan menjadi landasan bagi
siswa dalam menempuh jenjang
pendidikan berikutnya, di mana dalam
proses tersebut, motivasi belajar
siswa memegang peran krusial
sebagai penggerak utama dalam
membentuk keterlibatan aktif, rasa
ingin tahu, dan sikap tanggung jawab
terhadap aktivitas belajar yang dijalani
setiap hari di dalam maupun di luar
kelas. Konsep motivasi belajar tidak
hanya berkaitan dengan dorongan
internal siswa untuk mencapai
prestasi akademik, tetapi juga meliputi
bagaimana mereka membangun
persepsi positif terhadap pelajaran,
mengelola usaha dalam menghadapi
kesulitan, serta mempertahankan
ketekunan saat menghadapi
hambatan dalam memahami materi

yang terkadang bersifat kompleks dan

abstrak. Marwiyah  dkk (2024)
menegaskan bahwa guru diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar
yang menginspirasi, merangsang, dan
memotivasi peserta didik untuk aktif
belajar dan mengembangkan potensi
mereka secara maksimal.

Fenomena rendahnya motivasi
belajar siswa dalam mata pelajaran
llImu Pengetahuan Sosial (IPS)
menjadi sorotan penting yang perlu
ditanggapi secara serius oleh para
pendidik. Mata pelajaran IPS, yang
memuat materi tentang kehidupan
sosial, budaya, ekonomi, dan sejarah,
sering kali dianggap kurang menarik,
terlalu  teoritis, dan jauh dari
pengalaman nyata siswa. Hal ini
menyebabkan kejenuhan, kebosanan,
serta sikap pasif selama proses
pembelajaran berlangsung. Dewi dkk
(2023) mengemukakan bahwa
permasalahan yang dihadapi pun
semakin nyata ketika peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas.

Penggunaan metode ceramah yang
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dominan, kurangnya variasi dalam
penyajian materi, serta minimnya
keterlibatan siswa dalam proses
eksploratif menjadi beberapa faktor
penyebab rendahnya antusiasme
dalam mengikuti pembelajaran IPS.
Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi
kurang optimal dan kemampuan
mereka dalam memahami serta
mengaplikasikan konsep-konsep
sosial dalam kehidupan sehari-hari
pun rendah. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dibutuhkan
inovasi dalam strategi pembelajaran,
terutama melalui pemilihan dan
pemanfaatan media pembelajaran
yang mampu merangsang minat,
mengaktifkan indera, serta
menciptakan suasana belajar yang
lebih hidup dan bermakna bagi siswa.

Pemanfaatan media
pembelajaran visual, yang mencakup
penggunaan gambar, video, ilustrasi,
infografis, animasi, dan peta interaktif,
merupakan salah satu pendekatan
yang secara pedagogis diyakini
mampu menjembatani kesenjangan
antara materi yang bersifat abstrak
dengan kemampuan berpikir konkret
siswa sekolah dasar, serta
meningkatkan daya tarik materi ajar
sebelumnya terasa membosankan

menjadi sesuatu  yang lebih

menyenangkan, mudah dipahami, dan
relevan dengan kehidupan mereka.
Lora dkk (2024) mengungkapkan
bahwa penggunaan media visual tidak
hanya mampu meningkatkan fokus
dan perhatian siswa terhadap materi
yang disampaikan, tetapi mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam
berdiskusi, mengajukan pertanyaan,
dan menunjukkan ketertarikan
terhadap topik pembelajaran,
sehingga menciptakan lingkungan
belajar lebih interaktif dan kolaboratif.
Sukardi dkk (2025) menyatakan
bahwa media visual berperan penting
dalam menyederhanakan konsep-
konsep abstrak dalam pelajaran IPS,
serta memberikan konteks visual yang
dapat membantu siswa memahami
hubungan antarkonsep secara lebih
sistematis dan menyeluruh.
Karakteristik perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar, yang
menurut teori Piaget berada pada
tahap operasional konkret,
menjadikan mereka lebih responsif
terhadap stimulus visual yang nyata
dan terstruktur, sehingga pendekatan
pembelajaran yang melibatkan media
visual akan lebih sesuai dengan gaya
belajar mereka yang mengutamakan
pengamatan langsung, pengalaman

konkret, dan penggunaan ilustrasi
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dalam memahami konsep baru.
Penggunaan media visual dalam
pembelajaran tidak meningkatkan
atensi dan pemahaman siswa, tetapi
juga berdampak positif terhadap
retensi informasi jangka panjang serta
mendorong terbentuknya keterikatan
emosional siswa terhadap materi
pembelajaran, yang pada akhirnya
memperkuat motivasi intrinsik mereka
dalam belajar secara mandiri dan
berkelanjutan. Pendekatan ini juga
sangat sesuai dengan pendidikan
abad ke-21, di mana pembelajaran
tidak hanya memusatkan perhatian
pada pengetahuan semata tetapi juga
menekankan aspek karakter,
penguasaan literasi, keterampilan,
dan teknologi (Aprilia dkk, 2024)
Penelitian ini disusun dengan
tujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis mendalam bagaimana
penggunaan media pembelajaran
visual dapat menjadi sarana yang
efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas IV sekolah dasar
pada mata pelajaran IPS, serta untuk
mengidentifikasi bentuk media visual
yang paling sesuai dengan kebutuhan
siswa dan strategi implementasi yang
dapat diterapkan oleh guru dalam
praktik pembelajaran di kelas. Kajian
ini diharapkan tidak hanya

memberikan kontribusi secara teoritis
dalam pengembangan iimu
pendidikan, tetapi juga secara praktis
dapat dijadikan sebagai referensi oleh
para pendidik dalam merancang
pembelajaran yang lebih menarik,
bermakna, dan berpusat pada siswa,
guna menciptakan suasana belajar
yang  kondusif, inklusif, serta
mendorong tercapainya tujuan

pembelajaran secara optimal.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif dipilih karena dianggap tepat
untuk menggali secara mendalam
fenomena penggunaan media
pembelajaran dalam situasi nyata di
sekolah dasar, serta untuk memahami
secara langsung pengalaman dan
pandangan para partisipan penelitian.
Haki dkk (2024) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif bertujuan
memperoleh pemahaman terhadap
fenomena sosial dari sudut pandang
partisipan  melalui  uraian yang
mendalam. Guru dan siswa kelas IV
SD Negeri 80/1 Batanghari menjadi
subjek dalam penelitian ini. Mereka
dipilih secara purposive berdasarkan

pertimbangan bahwa guru yang
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bersangkutan telah  menerapkan
beragam media pembelajaran dalam
proses pengajaran IPS. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan teknik
observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan metode interaktif yang
mencakup tiga tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana dijelaskan
oleh Miles dan Huberman (1994).
Pada tahap reduksi data, informasi
yang tidak relevan disaring untuk
difokuskan pada data yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk uraian
naratif deskriptif, lalu ditafsirkan untuk
menemukan makna yang terkandung
di dalamnya.

Keabsahan data dijaga melalui
teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan hasil dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi guna
memastikan keakuratan dan
kevalidan informasi. Dengan ini, hasil
diharapkan mampu  memberikan
gambaran yang mendalam dan
komprehensif mengenai penggunaan
media pembelajaran dalam
mendukung pemahaman konsep IPS

pada siswa sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran IPS
di kelas IV SD Negeri 80/I Batanghari
mengalami

perubahan  signifikan

setelah penggunaan media
pembelajaran  visual  diterapkan
secara sistematis. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa
menunjukkan peningkatan yang jelas
dalam motivasi belajar. Partisipasi
aktif mereka meningkat selama
pembelajaran, baik kegiatan diskusi
kelompok, tanya jawab, maupun
interaksi langsung dengan materi
pembelajaran yang disampaikan
menggunakan gambar, video, dan
peta tematik. Selain itu, siswa yang
sebelumnya kurang berani berbicara
proses pembelajaran menunjukkan
perbaikan  setelah  mendapatkan
motivasi dan dorongan dari guru,
sehingga mereka menjadi lebih
percaya diri untuk terlibat aktif dalam
kegiatan kelas (Fazliani dkk, 2024)
Proses pembelajaran  yang
semula tampak monoton dan kurang
menggugah minat siswa berubah
menjadi lebih dinamis dan menarik.
Sebelum penggunaan media visual,
siswa sering kali terlihat pasif dan
kurang bersemangat, terutama dalam
topik-topik yang lebih abstrak dan sulit

dipahami. Kondisi ini menunjukkan
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bahwa pengenalan media visual
memberikan dampak yang sangat
positif meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.
Pernyataan dari guru kelas IV
juga memberikan gambaran tentang
dampak media visual. Sebelum media
visual diterapkan, guru merasa
kesulitan  dalam  menyampaikan
materi yang abstrak, seperti konsep
keragaman budaya atau aktivitas
ekonomi masyarakat, yang cenderung
sulit dipahami oleh siswa. Penjelasan
hanya mengandalkan teks atau
ceramah dari guru membuat materi
pelajaran terasa kurang hidup dan
tidak relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Ketika media visual
mulai  digunakan, materi yang
disampaikan menjadi lebih jelas dan
mudah dicerna oleh siswa. Guru
mengungkapkan bahwa video,
gambar ilustratif, dan peta yang
menunjukkan kondisi geografis
Indonesia sangat membantu siswa
dalam memahami konteks materi
dengan lebih mendalam. Media visual
memiliki kemampuan untuk
memperjelas konsep yang rumit dan
membuat informasi lebih mudah
diakses oleh siswa, sehingga

pembelajaran menjadi lebih efektif.

Hasil wawancara dengan siswa
mendukung temuan ini. Siswa
menyatakan bahwa mereka merasa
lebih senang dan tertarik saat guru
menggunakan gambar atau video
dalam pembelajaran. Mereka merasa
lebih  mudah

memahami materi karena adanya

mengingat  dan

representasi visual yang konkret.
Beberapa siswa mengatakan bahwa
mereka lebih cepat menghubungkan
konsep-konsep yang disampaikan
dengan kehidupan nyata setelah
melihat gambar atau video yang
menggambarkan kondisi  sosial
budaya atau kegiatan ekonomi.
Sartika dkk (2020) menyatakan bahwa
media visual dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar karena
mampu menarik perhatian mereka
dan  mempercepat pemahaman
terhadap materi yang diajarkan.
Peningkatan kualitas
pembelajaran juga dapat dilihat dari
dokumentasi yang dihasilkan selama
proses  pembelajaran. Foto-foto
kegiatan kelas, hasil kerja kelompok,
dan produk pembelajaran berupa peta
konsep atau gambar peta
menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami materi dengan lebih
baik, tetapi juga aktif dalam

mengorganisasi pengetahuan yang
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mereka peroleh. Dalam beberapa
kegiatan, siswa diminta  untuk
membuat peta konsep atau mind map
tentang keragaman budaya Indonesia
berdasarkan informasi yang mereka
dapatkan melalui video. Hasilnya,
mereka dapat menghubungkan
berbagai elemen materi dengan cara
yang lebih terstruktur dan mudah
diingat. Dokumen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang digunakan oleh guru juga
menunjukkan bahwa media visual
telah direncanakan dengan matang
sebagai bagian  dari  strategi
pembelajaran yang lebih mendalam,
tidak hanya sebagai pelengkap.
Solissa dkk (2024) menjelaskan
bahwa media pembelajaran visual
dapat memfasilitasi proses kognitif
siswa dan mendukung keterampilan
berpikir mereka dengan membuat
informasi lebih  mudah dipahami.
Pemanfaatan berbagai jenis media
visual, seperti gambar, video, peta,
animasi, memberikan pengalaman
pembelajaran lebih kaya. Dengan
menggunakan media ini, guru dapat
menggambarkan dinamika sosial,
kondisi geografis, dan keragaman
budaya dengan cara yang lebih hidup
dan menyentuh realitas yang lebih

dekat dengan pengalaman siswa.

Melalui video dokumenter tentang
kegiatan ekonomi di berbagai daerah
atau gambar yang menggambarkan
keberagaman budaya, siswa dapat
melihat langsung perbedaan kondisi
geografis dan sosial memengaruhi
kehidupan sehari-hari masyarakat.
Representasi visual semacam ini
membuat konsep-konsep yang
semula abstrak menjadi lebih konkret
dan lebih mudah dipahami.

Analisis data juga menunjukkan
adanya peningkatan dalam interaksi
sosial antar siswa. Media visual yang
digunakan  dalam  pembelajaran
mendorong siswa untuk berdiskusi
dan bekerja sama dalam kelompok,
baik saat membahas materi pelajaran
maupun saat mereka diminta untuk
membuat produk bersama, seperti
peta atau gambar yang menunjukkan
kondisi masyarakat di berbagai
daerah. Aktivitas ini mengembangkan
keterampilan sosial, seperti berbicara
di depan umum, mendengarkan
pendapat teman, serta berkolaborasi
menyelesaikan  tugas  bersama.
Mustofa (2024)

menyatakan media visual dapat

Sulistio dan

meningkatkan interaksi siswa, karena
media tersebut dapat memicu diskusi
yang lebih dalam dan memperkaya
pemahaman mereka terhadap materi.
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Pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan metode
triangulasi untuk memastikan validitas
informasi yang diperoleh. Data yang
diperoleh hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi dibandingkan satu
sama lain  untuk  memastikan
konsistensi dan keakuratan temuan.
Hasil analisis data melalui teknik
interaktif yang dijelaskan oleh Miles
dan Huberman (1994) menunjukkan
bahwa data yang diperoleh dari
berbagai sumber tersebut saling
mendukung, memperkuat kesimpulan
bahwa penggunaan media visual
sangat efektif dalam meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa
dalam pembelajaran IPS.
Penggunaan  media  visual
memberikan manfaat memfasilitasi
perbedaan gaya belajar siswa. Siswa
dengan gaya belajar visual merasa
sangat terbantu dengan adanya
gambar dan video, memungkinkan
mereka untuk memperoleh informasi
secara lebih jelas dan terstruktur.
Yunianto dkk (2023) mengemukakan
bahwa siswa dengan gaya belajar
visual lebih mudah memahami materi
jilka disertai dengan representasi
visual yang mendukung teks atau
penjelasan lisan. Hal ini menunjukkan

bahwa integrasi media visual dalam

pembelajaran tidak hanya efektif
untuk siswa dengan gaya belajar
tertentu, tetapi juga memberikan
keuntungan bagi semua jenis gaya
belajar yang ada di dalam kelas.
Motivasi intrinsik siswa juga
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan. Siswa yang awalnya
cenderung pasif dalam pembelajaran
mulai menunjukkan ketertarikan yang
lebih tinggi terhadap materi pelajaran
IPS. Mereka sering kali berinisiatif
untuk mencari informasi tambahan
terkait materi yang dipelajari, baik
melalui internet, bertanya kepada
guru, atau berdiskusi dengan teman-
temannya. Djamarah & Zain dalam
dalam Revina dkk (2024) menjelaskan
bahwa motivasi intrinsik muncul ketika
siswa merasa puas atas penggunaan
media dalam proses pembelajaran.
Media visual yang digunakan dalam
pembelajaran memberikan peluang
bagi siswa untuk merasa lebih
terhubung dengan materi dan
lingkungan  sekitar, yang pada
gilirannya memicu rasa ingin tahu
yang lebih besar.
Berdasarkan  temuan-temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media visual dalam
pembelajaran IPS di kelas IV SD

Negeri 80/1 Batanghari memberikan
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dampak yang signifikan terhadap
motivasi dan pemahaman siswa.
Media visual bukan hanya berfungsi
sebagai alat bantu pengajaran, tetapi
pemicu  peningkatan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, baik
secara kognitif, afektif, maupun sosial.
Oleh karena itu, pengintegrasian
media visual strategi pembelajaran
harus dipandang sebagai langkah
yang penting dan relevan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di

sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan,
penggunaan media pembelajaran
visual secara signifikan meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri
80/1 Batanghari. Melalui penerapan
media visual seperti gambar, video,
peta, dan animasi tematik, siswa
menunjukkan peningkatan yang jelas
dalam keterlibatan dan antusiasme
dalam mengikuti pembelajaran.
Sebelum penggunaan media visual,
siswa cenderung merasa kurang
tertarik  dan kesulitan  dalam
memahami materi IPS yang abstrak.
Namun, setelah penerapan media
visual, siswa dapat menghubungkan

konsep-konsep yang mereka pelajari

dengan kehidupan nyata dan
memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan.
Penggunaan media visual juga
mendorong interaksi yang lebih aktif
antar siswa. Melalui kegiatan diskusi
kelompok yang dipicu oleh tayangan
media visual, siswa mampu berbagi
pendapat, bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas, serta
menghargai pendapat temannya. Hal
ini meningkatkan keterampilan sosial
dan komunikasi mereka, yang sangat
penting dalam perkembangan mereka
sebagai individu yang  dapat
berkolaborasi dalam berbagai situasi.
Selain itu, media visual membantu
memfasilitasi gaya belajar beragam,
memberikan peluang bagi siswa
dengan berbagai kecenderungan
belajar untuk belajar lebih efektif.
Penerapan media visual dalam
pembelajaran IPS juga memberikan
dampak positif pengembangan
pemahaman konseptual siswa.
Konsep yang semula abstrak dan sulit
dipahami menjadi lebih konkret dan
dicerna  setelah  dipresentasikan
dalam bentuk gambar, video, dan
peta. Proses belajar lebih dinamis dan
menyenangkan membuat siswa lebih
aktif mencari informasi tambahan dan

menggali pengetahuan lebih jauh,
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secara tidak langsung meningkatkan
motivasi intrinsik mereka untuk terus
belajar. Berdasarkan hasil penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa media
visual tidak hanya meningkatkan
pemahaman akademik siswa, tetapi
berperan  penting  meningkatkan
motivasi belajar mereka. Oleh karena
itu, penggunaan media pembelajaran
visual dapat dianggap sebagai salah
satu strategi efektif menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan bermakna di
sekolah dasar. Penggunaan media ini
dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan dan
seharusnya diterapkan secara lebih
luas untuk mengoptimalkan potensi

siswa dalam berbagai mata pelajaran.
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